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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi sudah menjadi kebutuhan penting dalam dunia 

pendidikan,  teknologi data mining salah satunya yang digunakan dalam bidang 

penelitian. Pada prosesnya data mining akan mengekstrak informasi yang berharga 

dengan cara menganalisis adanya pola-pola ataupun hubungan keterkaitan tertentu 

dari data- data yang berukuran besar. Beberapa survey tentang proses pemodelan 

dan metodologi menyatakan bahwa, “Data mining digunakan sebagai penunjuk, 

dimana data mining menyajikan intisari atas sejarah, deskripsi dan sebagai standar 

petunjuk mengenai masa depan dari sebuah proses model data mining [1]  

Salah satu perhatian wabah penyakit baru yang disebabkan oleh virus korona 

(2019-nCoV) atau yang biasa disebut dengan Covid-19 di tetapkan secara resmi 

sebagai pandemi global oleh World Health Organization (WHO) pada tanggal 11 

Maret 2020 lalu [2]. Meskipun pusat penyebaran virus tersebut pada akhir tahun 

2019 lalu berada di kota Wuhan Cina, Kini virus tersebut telah tersebar menjangkit 

ke seluruh masyarakat dunia dengan jumlah kasus sebanyak lebih dari 41,5 juta 

kasus dan jumlah kematian sebanyak lebih dari 1,1 juta jiwa per 23 Oktober 2020. 

Dalam rangka memutus penularan Covid 19 pemerintah melakukan tindakan 

vaksinasi kepada penduduk indonesia. Pada periode pertama target vaksinasi yang 

akan di lakukan yaitu kepada tenaga kesehatan dengan jumlah 1,3 juta orang, 

petugas publik 17,4 juta orang dan 21,5 juta orang berusia lanjut [3]. Dengan adanya 

langkah ini diharapkan kasus terinfeksi virus di indonesia bisa segera membaik dan 

masyarakat dapat melakukan kegiatan sehari hari seperti semula. 

Vaksin adalah cara yang paling efisien dan hemat biaya dalam mencegah 

penyakit menular. Mentri kesehatan telah menetapkan tujuh jenis Vaksin Covid-19 

yang digunakan untuk vaksinasi di Indonesia. Adapun jenis vaksin yang dapat di 

gunakan adalah yang di produksi oleh PT.Bio Farma, AstraZeneca, Sinopharm, 

Moderna, Novavax, Inc, Pfizer Inc dan BioNTech dan Sinovac [4] beberapa vaksin 
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tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing dan mempunyai 

efek yang berbeda di tubuh manusia. 

Indonesia merupakan pengguna berdasarkan sumber dari We are social pada 

tahun 2020, Indonesia mencapai angka 175,4 Juta orang pengakses internet. Twitter 

merupakan salah satu platform media yang paling banyak di gunakan oleh 

masyarakat Indonesia. Menurut sumber dari We are Social dan Hootsuite tahun 

2020, twitter menepati urutan ke lima pada kategori yang paling sering di gunakan 

dengan jumlah presentasi 56% setelah Youtube, Whatsapp, Facebook dan 

Instagram [5]. Fitur tweet yang sering digunakan untuk menuliskan pemikiran, serta 

opini oleh para pengguna platform yang dapat digunakan penulis dalam pengolahan 

informasi yang sangat berguna. Adanya opini yang berbeda-beda ini sangat penting 

dan juga merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku utama manusia 

untuk mendapatkan hasil dari sentimen. 

Berdasarkan latar belakang masalah ini, maka penulis akan membahas 

mengenai analisis sentimen masyarakat Indonesia terhadap Vaksin Covid-19 pada 

media sosial twitter. Hal ini sangat menarik untuk di teliti guna mengetahui opini 

masyarakat tentang vaksinasi di tengah pandemi yang sedang berlangsung sekarang 

ini baik respon yang positive, respon negative maupun netral. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini penulis menguraikan permasalahan yang ada yaitu  

Penulis mencari sentimen atau opini masyarakat terhadap diadakanya vaksinasi di 

indonesia, apakah vaksin dapat di terima oleh masyarakat? 

 

1.3.Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah mencari sentimen warga indonesia 

terhadap vaksinasi dengan menggunakan media twitter untuk di teliti menggunakan 

Texblob dan mencari keakurasian dari sentimen menggunakan metode data mining 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mencari tahu kesimpulan dari 

sentimen masyarakat Indonesia terhadap diadakannya kegiatan vaksinasi yang 
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sudah berlangsung dan sebagai syarat kelulusan pasca sarjana (S2) program studi 

Magister ilmu komputer Universitas Nusa Mandiri. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu mencari tahu  

sentimen atau opini masyarakat terhadap kegiatan vaksin covid-19 menggunakan 

metode data mining Naive bayes, SVM dan Logistic Regression dan Textblob. 

Sumber data dari ulasan  pengguna aplikasi Twitter dengan topik pembahasan 

vaksin covid-19. Data yang diolah hanya data teks dari ulasan aplikasi Twitter  yang 

mengguanakan bahasa Indonesia dan kelas sentimen yang digunakan berupa kelas 

sentimen positif , negatif  dan netral. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Puataka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini menggunakan beberapa referensi dari 

buku, artikel ilmiah dan website. Adapun tinjauan pustaka yang mendukung teoritis 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

2.1.2. Data Mining 

Data Mining suatu istilah yang digunakan untuk menemukan pengetahuan 

yang tersembunyi didalam database. Proses semi otomatik yang menggunakan 

teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk 

mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi pengetahuan yang terkait dari 

berbagai database besar [6]. Hasil dari pengolahan data dengan metode data mining 

dapat digunakan untuk mengambil keputusan di masa depan. Data mining juga 

dikenal dengan istilah pattern recognittion [7] 

 

2.1.3. Tipe Data Mining 

Data mining dapat dikelompokan ke dalam classification, regression, 

association analysis, anomaly detection, time series, dan tugas-tugas Text mining. 

Klastering (Clustering) di gunakan untuk mengelompokan atau mengidentifikasi 

data yang memiliki karakteristik tertentu. Klasifikasi (Classification) digunakan 

untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan konsep 

atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu objek 

yang labelnya tidak diketahui.[8] 

 

2.1.4. Peranan Data Mining  

 Metode yang termasuk sebagai peranan data mining terdiri dari dua [9], 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Metode Prediksi 
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Metode prediksi dengan menggunakan beberapa variabel untuk 

memprediksi nilai yang tidak diketahui atau nilai di masa yang akan datang 

dari variabel lain. 

2. Metode Deskripsi 

Menemukan bentuk yang mampu diartikan manusia (human-interpretable 

patterns) yang dapat menjelaskan data tertentu. 

2.1.5. Tahapan Proses Data Mining 

Dalam ilmu komputer dan bisnis domain penggunaan metode data mining 

sudah luas konsep mapan didukung oleh algoritma yang sangat canggih dan konsep 

komprehensif. Banyak model prosedur dan upaya untuk menstandarisasi proses 

data mining telah dilakukan selama beberapa tahun terakhir. Cross-industry 

Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) adalah kerangka pendekatan untuk 

menterjemah masalah bisnis ke dalam tugas data mining dan melaksanakan proyek 

data mining yang terpisah dari area aplikasi dan teknologi yang digunakan [10]. 

Gambar 1 menunjukan enam fase proses CRISP-DM model dan interaksinya. 

 

Sumber : Fernando Mart´ınez-Plumed, Lidia Contreras-Ochando, et all 2019. 

Gambar 2.1. Fase Proses Model CRISP-DM 

1. Business Understanding 

Setiap proyek penambangan data dimulai dengan definisi tujuan proyek yang 

termasuk dalam yang pertama fase business understanding". Dalam skenario 

pembuatan , tujuan bisnis yang memotivasi umum adalah untuk 

memaksimalkan waktu kerja dan efisiensi mesin dengan menggunakan analitik 
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prediktif. Sasaran ini kemudian ditransformasikan menjadi data mining dengan 

mengidentifikasi komponen mesin yang relevan.  

2. Data Understanding 

Selama hipotesis fase Data Understanding untuk informasi tersembunyi 

mengenai tujuan proyek data mining dibentuk berdasarkan pengalaman dan 

asumsi yang berkualifikasi. Di kasus skenario pemeliharaan prediktif dengan 

tujuan untuk mendeteksi kerusakan, konsep yang valid adalah untuk mencari 

pola frekuensi baru dalam aliran data dari suatu gerakan sensor. 

3. Data Preparation 

Dalam fase Data Preparation peneliti mengumpulkan data yang relevan dan 

mempersiapkannya untuk data mining yang dapat digunakan Ini termasuk 

preprocessing, misalnya pengurangan data dan pemfilteran, serta pembuatan 

fitur sehubungan dengan data tujuan proyek data mining. 

4. Modeling 

Dalam fase Modeling alur kerja data mining dibangun untuk menemukan 

pengaturan parameter yang diinginkan untuk yang dipilih algoritma dan untuk 

mengeksekusi tugas data mining pada data yang diproses sebelumnya 

5. Evaluation 

Dalam fase Evaluation, model yang terlatih diuji terhadap set data nyata dalam 

skenario produksi dan hasil data mining dinilai sesuai dengan tujuan bisnis 

yang mendasarinya. Untuk tujuan ini, set data uji dihasilkan mengikuti 

langkah-langkah dikembangkan dalam fase "Data Preparation" dan 

"Modeling" tidak termasuk langkah pelabelan.  

6. Deployment 

Setelah evaluasi berhasil training model, ini digunakan dalam produksi dalam 

fase Deployment. Namun, penyebarannya juga membutuhkan pengaturan yang 

stabil untuk akuisisi data termasuk infrastruktur pemrosesan data. 

 

2.1.6. Text Mining 

Text mining merupakan studi yang lebih spesifik pada data mining untuk 

mengungkap pola yang tersembunyi pada teks, sehingga ketika analisis sentimen 

dan text mining dipadukan pada penggalian opini, akan dihasilkan alat bantu yang 
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sangat baik dan andal [10].  Text mining merupakan suatu proses pengambilan 

intisari dari dokumen teks sehingga didapatkan hasil yang berguna untuk tujuan 

tertentu. Text mining dapat didefinisikan sebagai suatu proses menggali informasi 

dimana seorang user berinteraksi dengan sekumpulan dokumen menggunakan tools 

analisis yang merupakan komponen-komponen dalam data mining yang salah 

satunya adalah kategorisasi. Penambangan dokumen teks dari website yang berisi 

komentar, pendapat, feedback, kritik dan review merupakan hal penting, karena 

apabila dikelola dengan baik maka dapat memberikan keuntungan berupa informasi 

yang bermanfaat untuk membantu individu atau organisasi didalam pengambilan 

sebuah keputusan. Ada beberapa kategori yang termasuk didalam teknik text 

mining salah satunya adalah analisis sentimen, yaitu suatu proses memahami, 

mengekstrak, dan mengolah data tekstual secara otomatis, atau merupakan studi 

komputasi pendapat, perasaan dan emosi yang dinyakan dalam bentuk teks [11]. 

Analisa sentimen sering juga dikenal dengan opinion mining adalah studi 

komputasi dari pendapat, sentimen, sikap, serta emosi yang disajikan dalam sebuah 

teks melakukan analisa sentimen terhadap feedback yang diberikan oleh orang tua 

murid dengan membagi sentimen menjadi 3 kategori yaitu sentimen positif, negatif 

dan netral [12] 

2.1.1. Analisia Sentimen 

Analisis sentimen atau yang bisa dikenal dengan istilah Opinion Mining 

merupakan salah atau cabang penelitian dari text mining yang bertujuan untuk 

menentukan presepsi atau subjektivitas publik terhadap topik pembahasan, 

kejadian, maupun permasalahan. Analisis sentimen adalah suatu tugas klasifikasi 

yang mengklasifikasikan suatu orientasi teks ke dalam orientasi positive, negative 

atau netral [2]. 

Analisis sentimen yaitu mengidentifikasi suasana hati atau pendapat tertulis 

dari pandangan seseorang dalam bahasa alami [13]. Sentiment analysis atau analisis 

sentimen dalam Bahasa Indonesia adalah sebuah teknik atau cara yang digunakan 

untuk mengidentifikasi bagaimana sebuah sentimen diekspresikan menggunakan 

teks dan bagaimana sentimen tersebut bisa dikategorikan sebagai sentimen positif 

maupun sentimen negatif [14]. 
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Analisa sentimen atau opinion mining merupakan proses memahami, 

mengekstrak dan mengolah data tekstual secara otomatis untuk mendapatkan 

informasi sentimen yang terkandung dalam suatu kalimat opini [15]. Analisa 

sentimen adalah sistem komputasi yang mempelajari pendapat, sikap dan emosi 

terhadap suatu entitas yang dapat mewakili individu, peristiwa atau topik dari 

sekumpulan teks [16]. 

Analisa sentimen merupakan salah satu bagian dari Natural Language 

Processing (NLP) untuk mengetahui kondisi dari populasi dunia maupun dalam 

ruang lingkup lebih kecil, mengenai sebuah topik bahasan yang sedang hangat 

dibicarakan. Sentimen analisis dapat dilakukan dengan media artikel pada blog, 

komentar seseorang pada sebuah forum, review ataupun tweet. Analisis sentiment 

sendiri merupakan proses dalam mengekstrak data sentimen yang akan 

dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu: positif, negatif [17]. 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan sebuah proses terhadap investigasi sistematis yang 

meneliti dengan berbagai bahan dan sumber sebagai membangun dalam sebuah 

fakta dan menarik kesimpulan tersebut. Tujuan tersebut ialah sebagai memperoleh 

atau menemukan sebuah data sebagai maksud dan memiliki tujuan tersebut. 

Penelitian atau riset umumnya dideskripsikan sebagai suatu proses investigasi yang 

dilakukan dengan aktif, tekun dan sistematis, yang bertujuan untuk menemukan 

informasi pada sebuah topik tertentu. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode eksperimen. Metode yang 

dilakukan untuk dapat mendapatkan informasi yang mendalam tentang analisa 

sentimen masyarakat terhadap Vaksin Covid-19 sehingga  dapat melakukan 

klasifikasi dari ulasan pengguna aplikasi Twitter. Dalam mendesain metode 

penelitian eksperimen menggunakan metode penelitian standar yang digunakan 

pada data mining yaitu CRISP-DM yaitu terdiri dari 6 tahap dengan langkah-

langkahnya adalah Business Understanding, Data Understanding, Data 
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Preparation, Modelling, dan Evaluation. Model yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain: 

3.1. Pemahaman Bisnis (Business Understanding) 

Pada tahap Business Understanding bertujuan untuk memahami bidang 

masalah, menghasilkan solusi yang tepat, dan mengungkapkan faktor penting yang 

berpengaruh pada hasil penelitian. Pada penelitian yang akan dilakukan ini terdapat 

kebutuhan pengkategorian ulasan aplikasi Twitter. Ulasan pengguna Twitter dalam 

menanggapi berita Vaksin Covid-19 sangat beragam dalam mengekspresikan 

berbagai macam pendapat baik negatif maupun positif pada kolom ulasan yang 

disediakan. 

3.2. Pemahaman Data (Data Understanding) 

Pada tahap Data Understanding bertujuan untuk mengumpulkan, 

mengidentifikasi, dan memahami data yang dimiliki. Data tersebut juga harus dapat 

diverifikasi kebenarannya. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

data dari ulasan pengguna twitter dalam menanggapi berita Vaksin Covid-19 yang 

terdiri dari kategori positif dan negatif.  

3.3. Persiapan Data (Data Preparation) 

Tahap Data Preparation diperoleh dari crawling data menggunakan 

menggunakan library Tweepy dengan bahasa pemrograman Python dari ulasan 

pada aplikasi twitter terhadap kata kunci vaksinasi Covid-19 yang terdiri dari 

kategori positif negatif. Kemudian dilakukan cleansing data untuk mengurangi 

seperti data yang duplikat dan redundan kemudian tokenizing, normalisasi kata, 

stopword removal, dan stemming. 

3.4. Pemodelan (Modelling) 

Dalam tahap Modelling ini akan dilakukan teknik pengklasifikasian data yang 

paling akurat. Untuk membandingkan atau mengkomparasi, pada penelitian ini 

akan digunakan algoritma Naive Bayes, Logistic Regression dan SVM. 

3.5. Evaluasi (Evaluation) 

Model yang terbentuk akan diuji menggunakan confusion matrixyang akan 

mengetahui tingkat akurasi. Confusion matrixakan menggambarkan hasil akurasi 
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mulai dari prediksi positif yang benar, prediksi positif yang salah, prediksi negatif 

yang benar dan prediksi negatif yang salah. Akurasi akan dihitung dari seluruh hasil 

prediksi yang benar (baik prediksi positif dan negatif) dibandingkan dengan seluruh 

data testing. Semakin tinggi nilai akurasi, semakin baik pula model yang dihasilkan. 

Pengujian juga diukur dengan menggunakan ROC Curve. ROC Curve akan 

menggambarkan kelas positif dalam bentuk kurva. Pengujian dilakukan dengan 

menghitung nilai Area Under Curve (AUC), semakin tinggi nilai AUC dan ROC 

Curve, maka semakin baik pula model klasifikasi yang terbentuk. 

3.6. Penerapan (Deployment)  

Tahap ini adalah tahap terakhir dari CRISP-DM, yaitu hasil dari seluruh 

tahapan yang sebelumnya digunakan secara nyata. Maknanya adalah melakukan 

sesuatu berdasarkan pengetahuan yang didapatkan dari kegiatan mining terhadap 

data.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sesuai dengan metodologi penelitian pada bab 3, maka pada bab ini akan 

dijelaskan implementasi metodologi penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

 

4.1. Business Understanding 

Pada tahap ini dilakukan pemahaman terhadap objek penelitian yang dilakukan 

dengan menemukan informasi melalui media social twitter tentang vaksinasi 

Covid-19 yang sedang berlangsung di Indonesia mengekspresikan berbagai macam 

pendapat baik negatif maupun positif pada tweet pengguna media sosial. 

Business Understanding juga dilakukan untuk pemahaman dalam mencari 

metode dengan pendekatan model analisis sentimen terbaik agar dapat membantu 

untuk menentukan model yang tepat untuk digunakan berdasarkan perbandingan 

hasil algoritma. Adapun algoritma yang digunakan yaitu Logistic Regression dan 

SVM. 

 

4.2. Data Understanding 

Pada tahap data understanding adalah proses memahami data yang akan 

digunakan sebagai bahan yang akan diteliti untuk bisa di lakukan ke tahap 

setelahnya yaitu Preprocessing. Tahap ini dilakukan proses pengambilan data 

mentah sesuai dengan atribut yang dibutuhkan. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah berasal dari kolom tweet yang 

ada di media sosial twitter. Twitter adalah sebuah media sosial dan layanan 

microblogging yang mengijinkan penggunanya untuk mengirimkan pesan realtime. 

Bagi pengguna bisa menulis atau beragumen pada akun twitternya. Pada twitter 

setiap tweet dapat yang berisi ungkapan para pengguna. Banyaknya dan beragam 

ungkapan tweet tersebut dapat dijadikan sebagai bahan penelitian di bidang data 

mining.  

Cara untuk mendapatkan ulasan tersebut dilakukan proses yang di namakan 

Scraping menggunakan tweepy dengan pemograman python menggunakan 
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keyword vaksinasi covid 19. Teknik scraping adalah suatu teknik yang digunakan 

untuk mengambil, menganalisa dan memproses suatu data dari suatu sistem atau 

dokumen yang berbeda. Tweepy adalah salah satu library Python yang berfungsi 

untu melakukan proses scraping Twitter dengan cara mengakses Twitter API.  

 

Tabel 4.1 Hasil Scraping Data tweet pada media social twitter 

Date Tweet 

19 

April 

2021 

*lagi ngomongin vaksin* 

cowo w: apasih vaksin yang bagus 

katanya tuh 

w: pfizer? sinovac? genose? 

cowo w: bukan, apa sih kaya 2 kata gitu 

w: apa ya... 

cowo w: ad... apa ya.... ad astra... 

abyssosque? 

ITU GENSHIN'" 

20 

April 

2021 

Untuk menerima dosis kedua adalah 12 

minggu setelah penyuntikan pertama 

untuk jenis vaksin Astrazeneca . 

KerjaKeras Maju Negeriku 

22 

April 

2021 

Resmi, Denmark Hentikan Penggunaan 

Vaksin Covid-19 dari AstraZeneca. 

Keputusan itu diambil setelah 

banyaknya temuan kasus pembekuan darah 

yang langka kepada warga Denmark 

setelah disuntik vaksin tersebut. 

*Virus atau Vaksin yang berbahaya?! 

29 

April 

2021 

Intinya sih meskipun lu udah vaksin 

bukan berarti lo bebas covid.. 

vaksinasi baru pijakan pertama, jadi 

jangan mudah terlena dengan headline 

berita  
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Date Tweet 

Vaksinasi berjalan, angka positif 

covid menurun dan besoknya lo ngumpul2 

bukber bareng temen dengan jumlah yang 

gak dikit 

 

 

Peneliti menggunakan data tweet diambil dari bulan 19 April 2021 sampai 

dengan 6 Mei 2021 dengan jumlah data 12.150. Data mentah yang diambil 

kemudian dilakukan tahap cleansing data yaitu dengan menghapus data duplikat 

sehingga jumlah data menjadi 7.986. Tahap cleansing kedua yaitu dengan 

menghapus special karakter, tab, new line, back slice, angka. Cleansing ketiga 

yaitu menghapus tweet yang hanya satu karakter, sebelum masuk ke tahap 

preprocessing dengan menggunakan python. Keempat yaitu cleansing dengan 

menghapus link yang terdapat pada tweet. 

4.3. Data Preparation 

Tahap  data preparation    merupakan tahap dengan proses penyiapan data 

yang  bertujuan  untuk  mendapatkan  data  yang  bersih  dan  siap  untuk  digunakan 

dalam penelitian. Dalam  text  mining  tahapan  awal  yang  akan  dilakukan  adalah  

tahap  text preprocessing. Berikut merupakan tahapan yang dilakukan dalam text 

preprocessing: 

4.3.1. @#Annotation removal: Regexp 

Proses @#Annotation removal adalah proses untuk menghilangkan teks 

yang memiliki anotasi @ dan #. Proses preprocessing ini dilakukan dengan 

menggunakan python yaitu menggunakan regular expression perintah 

re.sub("([@#][A-Za-z0-9]+)|(\w+:\/\/\S+)"," ", text) . Sehingga tweet dengan 

mention user dan hashtag hilang. Tabel 4.2 menunjukan perbandingan teks sebelum 

dan sesudah dilakukannya proses @#Annotation Removal. 
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Tabel 4.2. Perbandingan Teks Sebelum dan Sesudah Dilakukan Proses @Annotation Removal 

@#Annotation Removal 

Data sebelum Data sesudah 

#Repost @puskesmas_kalitanjung 

@download.ins 

Vaksinasi lansia tahap pertama RW 03 

Harjamukti Kota Cirebon. 

Vaksinasi lansia tahap pertama RW 03 

Harjamukti Kota Cirebon. 

Sumber: Hasil Penelitian 

 

4.3.2. Tokenization: Regexp 

Proses Tokenization: Regexp adalah proses untuk menghilangkan tanda 

baca dan angka sehingga hasilnya adalah kata. Proses preprocessing ini dilakukan 

dengan menggunakan library Regexp di python. Tabel 4.3 menunjukan 

perbandingan teks sebelum dan sesudah dilakukannya proses Tokenization: 

Regexp. 

Tabel 4.3. Perbandingan Teks Sebelum dan Sesudah Dilakukan Proses Tokenization: Regexp 

Tokenization: Regexp 

Data sebelum Data sesudah 

Udah pada vaksin belum teman2? Udah pada vaksin belum teman 

 

4.3.3. Indonesian Stemming 

Proses Indonesian Stemmingadalah proses untuk menemukan kata dasar 

dari sebuah kata. Proses preprocessing ini dilakukan dengan menggunakan library 

python Sastrawi. Tabel 4.4 menunjukan perbandingan teks sebelum dan sesudah 

dilakukannya proses Indonesian Stemming. 

Tabel 4.4. Perbandingan Teks Sebelum dan Sesudah Dilakukan Proses Indonesian Stemming 

Indonesian Stemming 

Data sebelum Data sesudah 
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lah ini bahannya juga impor dari usa 

sama aja toh sinovac yang bahannya 

diimpor dibikin di bandung juga vaksin 

nusantara dong jadinya 

Lah ini bahan juga impor dari usa sama aja 

toh sinovac yang bahan import bikin 

bandung juga vaksin nusantara dong jadi 

 

4.3.4. Indonesian Stop Word Removal 

Proses Indonesian Stop word removal adalah proses untuk menghilangkan 

kata kata umum (common words) yang biasanya muncul dalam jumlah besar dan 

dianggap tidak memiliki makna. Adapun beberapa contohnya adalah yg, dg, rt, dgn, 

ny, d, klo, kalo, amp, biar, bikin, bilang,gak, ga, krn, nya, nih, sih, si, tau, tdk, tuh, 

utk, ya, dan sebagainya.  Proses preprocessing ini dilakukan dengan menggunakan 

library python NLTK stopwords. Tabel 4.5 menunjukan perbandingan teks sebelum 

dan sesudah dilakukannya proses Indonesian Stop word removal. 

Tabel 4.5. Perbandingan Teks Sebelum dan Sesudah Dilakukan ProsesIndonesian Stop word 

Removal. 

Indonesian Stop word removal 

Data sebelum Data sesudah 

sajak awalnya wapres kh maaruf amin 

tolak vaksin sinovac dan tunggu vaksin 

pfizer dinamikanya setiap negara 

embargo vaksin krn di negaranya 

penyebaran covid meningkat 

sajak wapres kh maaruf amin tolak 

vaksin sinovac tunggu vaksin pfizer 

dinamikanya negara embargo vaksin 

negaranya penyebaran covid 

meningkat 

 

4.3.5. N Chars Filter 

Proses N Chars Filter yaitu untuk menghapus kata yang kurang dari satu 

suku kata. Tabel 4.6 menunjukan perbandingan teks sebelum dan sesudah 

dilakukannya proses N Chars Filter. 

Tabel 4.6. Perbandingan Teks Sebelum dan Sesudah Dilakukan ProsesN Chars Filter 

N Chars Filter 

Data sebelum Data sesudah 
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Sinovac sy mau tapi klo astra sy 

mundur d Mending vaksin jalur lain aj  

byr gpp asal jgn astra zeneca 

Sinovac sy mau tapi klo astra sy 

mundur Mending vaksin jalur lain aj  

byr gpp asal jgn astra zeneca 

 

4.3.6. Stop Word Removal  

Pada tahap ini proses pembuangan stop word, untuk mengetahui suatu kata 

masuk ke dalam stop word atau tidak. Proses ini melakukan pembuangan term yang 

tidak memiliki arti atau tidak relevan. Adapun term yang diperoleh dari  tahap 

tokenisasi dicek dalam suatu daftar stopword, apabila sebuah kata masuk ke dalam 

daftar stop word maka kata tersebut tidak akan diproses lebih lanjut. Kata yang di 

stop word yaitu : 

Tabel 4.7. Stop Word Removal (tambahan) 

Kata Stop Word Tambahan 

ada jika lagi ya gmn aj yah 

adalah jikalau lagian yaitu jd gpp ampe 

adanya juga lah yakin bukanya mrk yng 

adapun jumlah lain yakni dpt silakan ny 

agak jumlahnya lainnya yang spya kpn jangn 

agaknya justru laku yg mah tp nympek 

agar kadar lalu dgn ngak dlm nan 

akan kala lama dr jgn bgt mpe 

akankah kalau lamanya rt org haha jagan 

akhir kalaulah langsung dmn mgg hehe hsl 

gw wkwkwk kpd sekrg sdh blom kwkwk 

tdk bs bgini ky nie blm kor 

loe an they mantaaapp untuk thread ngk 

si cc always ntuh utk tsb joss 

aja deh look gaesss mang bnyk km 

sih nge for kek kerna klw akhirx 

amp please the msh rang aah mksh 

lho like mistakes kalo sblm eih aernye 

de follow of klo skrg kak nyaaa 

mo byk the kl dn jugaa eng 

to nii good wis nih jl ing 

lu jauuh krn gedhe loh sy ayoo 

mw rb tsbt ndase mana jg like 

pd sibuj oh kwk yaa tuk follow 
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4.3.7. Textblob Analysis Sentiment 

Pada proses ini yaitu menghitung sentiment dari setiap tweet untuk 

memproses data tekstual. Pada tahap ini menggunakan teknik Natural Language 

Processing (NLP) dan data tweet umumnya tergolong kedalam Unsupervised 

Learning. Diperlukan NLP untuk mengidentifikasi opini dan sentimen dan 

mengklasifikasikannya menjadi label positif, negatif, atau netral. Library python 

yang digunakan untuk identifikasi analisis sentimen pada penelitian ini adalah 

Textblob. Dan dari masing-masing tweet tersebut ditetapkan polaritasnya apakah 

bermakna positif, negatif, atau netral.  

 

Tabel 4.8. Klasifikasi Identifikasi Analisis Sentimen Textblob 

Sentiment Count Percentage 

Positive 3.431 43,0% 

Neutral 3.259 40,8% 

Negative 1.296 16,2% 

Total 7.986 100% 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Klasifikasi Identifikasi Analisis Sentimen Textblob 
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 Gambar 4.3 menunjukkan klasifikasi sentiment analisis dengan 

menggunakan Textblob, dimana untuk sentiment positif didapat 6,4%, netral 89,7% 

dan negative 3,9%. 

 

4.6.     Rangkuman 

Adapun perbandingan hasil accuracy, precision, recall Algoritma Naïve 

Bayes, Logistic Regression dan Support Vector Machine sebagai berikut : 

Tabel 4.13.  Perbandingan Accuracy, Precision dan Confusion Matrix 

Algoritma Sentimen Accuracy Precision ROC 

NB 

Positive 

77,00% 

85% 88% 

Negative 42% 64% 

Neutral 100% 100% 

LR 

Positive 

86,85% 

87% 85% 

Negative 42% 74% 

Neutral 100% 100% 

SVM 

Positive 

86,42% 

86% 87% 

Negative 38% 62% 

Neutral 100% 100% 
 

Sumber : Hasil Penelitian (2021) 

 

Gambar 4.15. Grafik Perbandingan Accuracy, Precision, Recall dan Confusion Matrix 
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Berdasarkan Tabel 4.10. Hasil perhitungan metode NB mendapatkan nilai 

akurasi 77,00% dan ROC 0.84, perhitungan metode LR menghasilkan nilai akurasi  

86,85% dan ROC 0.86 sedangkan hasil perhitungan SVM mendapatkan nilai 

akurasi 86,42%  dan ROC 0.83.   

Dapat disimpulkan bahwa analisa sentimen dengan menggunakan metode 

Logistic Regression menghasilkan nilai accuracy, precision terbaik dibandingkan 

dengan Naïve Bayes dan SVM. 

Model klasifikasi teks memudahkan untuk mengetahui klasifikasi sentimen 

positif, negatif dan netral. Berdasarkan dataset yang diolah menggunakan library 

python Textblob, data tweet terpisah menjadi kata-kata yang memiliki bobot pada 

setiap kata-katanya. Kata-kata tersebut digunakan untuk melihat kata-kata yang 

berhubungan dengan sentimen yang sering muncul dan memiliki bobot tertinggi 

dan dapat digunakanuntuk mengetahui opini masyarakat terhadap vaksinasi covid 

19. 

4.4. Deployment 

Setelah didapatkan korpus data dari hasil evaluasi maka korpus data tersebut 

dapat dimasukkan ke dalam database untuk proses deployment aplikasi analisis 

sentimen vaksinasi covid-19. 

Berikut di bawah merupakan flowchart dari aplikasi analisis sentimen 

vaksinasi covid19 yang dibuat: 
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Gambar 4.16.Flowchart Aplikasi Analisa Sentimen  

  

Berdasarkan flowchart pada gambar 4.38 di atas dapat dilihat bahwa dalam 

aplikasi Analisa Sentimen vaksinasi covid19 cara dalam melakukan input analisis 

teks yaitu dengan diinput secara manual yang kemudian akan dilakukan proses text 

preprocessing. 

Berikut di bawah ini pada gambar 4.38 adalah menu index dari aplikasi 

Analisa Sentimen vaksinasi covid19 ketika pertama kali kali dibuka: 

 

Gambar 4.17.Halaman Home Aplikasi Analisa Sentimen Vaksinasi Covid19 
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Gambar 4.18.Halaman Input Teks Sentimen 

 

Pada gambar diatas merupakan halaman input teks sentimen analisis vaksinasi 

covid19 yang diinputkan secara manual pada kolom teks, kemudian untuk 

memperoleh hasil sentimen harus mengklik button ok. 

 

Gambar 4.19. .Halaman Hasil Preprocessing Positive Sentiment 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Hasil penelitian ini telah ditemukan kesimpulan berdasarkan data yang telah 

di dapatkan dari media sosial twitter mengenai topik pembicaraan tentang vaksinasi 

covid-19 ditengah masyarakat Indonesia yaitu program Vaksinasi yang di adakan 
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di Indonesia ternyata di sambut baik dan diterima oleh masyarakat Indonesia 

berdasarkan hasil dari penelitian ini adanya 43% masyarakat bersentimen Positif, 

40% bersentimen Netral dan 16% bersentimen Negatif. Kesimpulan ini di buktikan 

dengan keakuratan pengujian metode data mining Logistic Regression dengan 

akurasi sebesar 86,85%. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan beberapa saran yang dapat 

dilakukan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penelitian analisis sentimen selanjutnya dapat menggunakan algoritma selain 

Machine Learning, dapat juga menggunakan algoritma Deep Learning. 

2. Penelitian selanjutnya perlu coba dikembangkan dengan menggunakan data 

yang lebih banyak dan menambahkan bahasa selain bahasa indonesia. 

3. Menggunakan metode pemilihan fitur yang lain seperti Forward Selection, N-

Gram, dan lain-lain agar hasilnya dapat dibandingkan. 
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